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ABSTRAK
LENI MARLENI : “Penerapan Weblog Sebagai Media Diskusi Pada Pokok

Bahasan Ekosistem Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa SMA Negeri 6 Kota Cirebon”
SMA Negeri 6 Kota Cirebon merupakan sekolah Negeri di Wilayah Kota

Cirebon memiliki visi sekolah berbasis IT (teknologi informasi) dan menerapkan
pembelajaran berbasis internet. Akan tetapi penerapan pembelajaran berbasis
internet tidak diikuti dengan pembelajaran aktif. Padahal, kegiatan pembelajaran
aktif sangat  dibutuhkan siswa untuk  memperoleh keterampilan berpikir, salah
satunya keterampilan berpikir kritis. Salah satu media berbasis internet yang dapat
melibatkan  siswa dengan aktif adalah weblog. Weblog yang digunakan untuk
pembelajaran aktif adalah weblog yang diatur sebagai media diskusi, agar secara
langsung melibatkan siswa dalam media berbasis internet. Aktifitas pembelajaran
berbasis internet secara aktif dapat melatih kemampuan berpikir siswa yang akan
mengasah keterampilan berpikir kritis siswa.

Weblog sebagai media diskusi dalam penelitian ini memuat beberapa
masalah yang harus dipecahkan siswa dengan berdiskusi melalui komentar pada
weblog. Keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini mengambil inidkator
berpikir kritis dari Ennis (1985) yang meliputi : 1) menganalisis pernyataan, 2)
mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi, 3) mendeduksi
dan mempertimbangkan hasil deduksi, 4) menginduksi dan mempertimbangkan
hasil induksi, 5) membuat  dan menentukan  nilai pertimbangan, 6)
mengidentifikasi asumsi, 7) menentukan tindakan.

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1)Untuk mengkaji penerapan weblog
sebagai media diskusi pada pokok bahasan ekosistem untuk meningkatan
keterampilan berpikir kritis  siswa (2) Untuk mengkaji perbedaan  peningkatan
keterampilan berpikir kritis antara siswa dengan penerapan weblog sebagai media
diskusi dengan siswa yang tidak menggunakan weblog (3) Untuk mengkaji respon
siswa terhadap penerapan weblog sebagai  media diskusi  pada pokok bahasan
ekosistem.

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan teknik
pengumpulan data angket, tes tertulis, dan observasi. Sampel yang diambil adalah
kelas X 1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 40 siswa, dan kelas X 2 sebagai
kelas kontrol sebanyak 40 siswa. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan
SPSS 16.0 melalui uji Compare Mean- 2 Independet samples test yaitu Uji Mann-
Whitney.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) 92,5% data menunjukan aktifitas
siswa sangat kurang dalam berdiskusi melalui weblog.(2)Terdapat perbedaan
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan penerapan weblog sebagai
media diskusi dengan siswa yang tidak menggunakan weblog. (3) Respon siswa
terhadap penerapan weblog sebagai media diskusi menunjukan penerimaan yang
kuat terhadap penerapan weblog sebagai media diskusi. Respon menunjukan
persentase 71,57% termasuk kedalam kategori kuat.

Kata Kunci : Weblog, Berpikir Kritis
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Internet, pada dekade ini menjadi peran sentral dalam kehidupan. Pada 

awalnya internet menjadi alat bantu dalam komunikasi kini menjadi sebuah 

bagian dari aktifitas keseharian. Internet yang semula menjadi fasilitas kelas 

atas kini menjadi alat komunikasi yang umum digunakan lapisan masyarakat. 

Meski beberapa individu tidak demikian. Belum lagi kemudian akses serta 

gadget  yang mendukung. Didukung dengan kemudahan akes internet yang 

terjangkau.  

Menurut informasi yang dihimpun Kompas pada 1 Nopember 2012, 

55 juta rakyat Indonesia menggunakan akses internet, angka tersebut 

merupakan data pada Desember 2011. Bisa dipastikan data tersebut akan 

terus naik. Dengan demikian Indonesia menjadi peraih posisi ketiga di Asia 

untuk pengguna internet. Menguasai 22,4% pasar internet Asia, pengguna 

internet di Indonesia didominasi usia muda (Wahyudi , 2013).  

Survey yang dilakukan oleh DailySocial yang dipublikasikan pada 

tanggal 13 Nopember 2012 menyebutkan bahwa tahun 2012 pengguna 

internet di Indonesia naik 10% dari tahun sebelumnya. Masih dari survey 

yang sama bahwa mayoritas pengguna internet berada direntang usia 15-30 

tahun. Dari data di atas, usia produktif adalah usia yang potensial untuk 

berkomunikasi melalui internet (Karimudin, 2013). 

Proses komunikasi mutakir ini juga secara nyata mempengaruhi dunia 

pendidikan. Pendidikan yang dirancang dalam berbagai bentuk pembelajaran 



2 

 

 

 

kini mampu diwujudkan dengan bantuan internet. Dengan berbagai 

kemudahan untuk mengakses informasi di internet maka banyak metode 

pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet.  

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secaraaktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.  

Pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet disebut dengan 

E-learning. E-learning disebut juga pembelajaran berbasis web. Jenis dari 

beberapa pembelajaran berbasis web adalah menggunakan weblog atau yang 

umum disebut blog. Pengguna weblog disebut blogger.  

Blogger muda di Indonesi tercatat mengalami peningkatan jumlah 

seiring dengan meningkatnya pengguna internet di Indonesia. Weblog belum 

dimaksimalkan untuk memajukan kualitas pendidikan di Indonesia. Pengguna 

weblog dari kalangan pelajar, sedikit yang memanfaatkannya sebagai sarana 

penunjang pendidikan. Blogger usia remaja lebih memilih weblog sebagai 

sarana hiburan dan komunikasi. Bahkan, tidak jarang weblog digunakan ke 

arah negatif.  

Salah satu peran weblog dalam pembelajaran adalah memanfaatkan 

weblog sebagai sumber belajar. Meskipun demikian, sedikit sekali weblog 

yang dirancang untuk pembelajaran secara aktif. Weblog yang 
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memproyeksikan pembelajaran yang aktif dengan melibatkan siswa dalam 

pembelajaran. Sehingga mengarahkan pengguna weblog untuk 

menggunakannya secara bijaksana. 

Terdapat beberapa hal yang sangat penting yang tentang konsep 

pendidikan, yang dikritisi oleh Sanjaya (2010) salah satunya adalah, suasana 

belajar dan pembelajaran itu diarahkan agar peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dirinya, ini berarti proses pendidikan itu harus 

berorientasi kepada siswa (student active learning).  

E-learning muncul disamping karena selaras dengan perkembangan 

tekonologi informasi, juga menjadi media interaktif untuk meningkatkan 

proses pendidikan. Disebabkan masalah pendidikan yang beralih fokus bukan 

kearah proses pembelajaran. Seperti yang diungkapakan Sanjaya (2010), 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir.  

Kemampuan berpikir sangat dibutuhkan untuk mempelajari konsep-

konsep sains. Kemampuan berpikir juga dapat memepangaruhi bagaimana 

secara individu manusia dapat mengambil keputusan, dan secara sosial 

mampu berhubungan dengan baik. Kemampuan berpikir juga dibutuhkan 

untuk menganlisis berbagai permasalahn lingkungan.  

Mata pelajaran science tidak dapat mengembangkan kemampuan anak 

untuk berpikir sistematis, karena strategi pembelajaran berpikir tidak 

digunakan secara baik dalam setiap proses pembelajaran di dalam kelas 

(sanjaya, 2010:1). 
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 Ekosistem merupakan salah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran 

biologi menjadi salah satu konsep yang harus dipahami berkaitan dengan 

lingkungan. Ekosistem menjadi dasar untuk manusia agar mampu mengelola 

dan memperlakukan lingkungan dengan baik. Penguasan konsep ekosistem 

dapat melatih untuk menjawab permasalahn-permasalah lingkungan di 

masyarakat. Keterampilan berpikir kritis untuk memahami konsep ini juga 

sangat dibutuhkan, untuk dapat menjawab permasalahan lingkungan yang 

kompleks dimasyarakat.  

SMA Negeri 6 kota Cirebon merupakan salah satu sekolah yang 

pembelajannya didukung dengan web. Secara resmi sekolah memiliki website 

sendiri. Sebagian besar siswa mengakses web sekolah hanya untuk kebutuhan 

administratif, seperti pengumuman penerimaan murid baru dan pengumuman 

hasil Ujian Nasional. Selebihnya, web sekolah digunakan untuk mengunggah 

beberapa dokumen evaluasi untuk kelas akselerasi.  

Selain memiliki webiste pribadi, salah satu pembelajaran berbasis web 

yang digunakan sekolah adalah menggunakan weblog. Weblog dimanfaatkan 

guru untuk menginformasikan  mengevaluasi pembelajaran. Salah satunya 

weblog digunakan untuk kuis interaktif online yang disediakan guru untuk 

murid. Akan tetapi dalam kurun beberapa tahun, weblog resmi SMA 6 sudah 

tidak aktif lagi. 

Sementara siswa kelas X banyak belum memiliki akun Weblog. 

Menurut informasi yang dihimpun penulis sebagian besar penguna weblog 

menggunakan weblog sebagai sarana hiburan dan jaringan pertemanan. 

Padahal, jika mampu dioptimalkan weblog dapat melatih keterampilan 
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menulis. Menulis dapat mendorong keterampilan berpikir dan mampu 

mempertajam analisis. Sehinggan mampu memecahkan masalah-masalah 

Lingkungan terutama yang berkaitan degan konsep kritis ekosistem. 

Melihat permasalahan di atas maka peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berjudul penerapan weblog sebagai media diskusi untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X pada materi 

ekosistem SMA Negeri 6 Kota Cirebon. 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan 

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Mengukur aktifitas diskusi siswa pada weblog kelas. 

2. Mengukur respon siswa terhadap penerapan Weblog sebagai media 

diskusi kelas. 

3. Mengukur kemampuan berpikir kritis siswa melalui test dengan 

indikator berpikir kritis.   

2. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah adalah beberapa masalah yang dipandang 

penting dan berguna untuk dicarikan pemecahan masalahnya. Seperti 

pengertian batasan masalah berikut:  

Untuk sampai pada batasan masalah, peneliti terlebih dahulu harus 

mencoba mendaftar sebanyak-banyaknya masalah yang menjadi ganjalan 

didalam pikirannya, yang sekiranya dapat dicarikan jawabannya melalui 
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kegiatan penelitian yang dilakukan. Tahap ini dinamakan tahap identifikasi 

masalah. Dari banyak masalah-masalah yang berhasil didaftar atau 

diidentifikasi, dengan menyesuaikan diri dengan batasan-batasan yang 

dimiliki, peneliti hanya memilih satu atau beberapa yang dipandang penting 

dan berguna untuk dicarikan pemecahannya. Tahap inilah yang disebut 

batasan masalah. (Arikunto, 2009: 14).  

Batasan masalah penelitian ini adalah :  

1. Media Pembelajaran Weblog yang digunakan sebagai kelas virtual  

2. Aktifitas dikusi siswa pada weblog kelas dilihat dari komentar yang 

dituliskan siswa pada weblog kelas. 

3. Keterampilan berpikir kritis Ennis, lima tahap berpikir denga mengambil 7 

indikator, yaitu : 1) menganalisis pernyataan, 2) mengamati dan 

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi, 3) mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, 4) menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, 5) membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan,  6) mengidentifikasi asumsi,  dan 6) menentukan tindakan 

3. Pertanyaan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian untuk 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana penerapan weblog sebagai media diskusi pada pokok bahasan 

ekosistem untuk meningkatan keterampilan berpikir kritis siswa di SMA 

Negeri 6 Kota Cirebon ?. 

2. Bagaimana perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis antara 

siswa dengan penerapan weblog sebagai media diskusi dengan siswa yang 
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tidak menggunakan weblog di SMA Negeri 6 Kota Cirebon? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan weblog sebagai media 

diskusi pada pokok bahasan ekosistem di SMA Negeri 6 Kota Cirebon?. 

4. Tujuan Penelitian  

Dari latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengkaji penerapan weblog sebagai media diskusi pada pokok 

bahasan ekosistem untuk meningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

di SMA Negeri 6 Kota Cirebon. 

2. Untuk mengkaji perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis antara 

siswa dengan penerapan weblog sebagai media diskusi dengan siswa yang 

tidak menggunakan weblog di SMA Negeri 6 Kota Cirebon. 

4. Untuk mengkaji respon siswa terhadap penerapan weblog sebagai media 

diskusi pada pokok bahasan ekosistem di SMA Negeri 6 Kota Cirebon. 

 

C. MANFAAT PENELITIAN  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk siswa  

Siswa mampu menggunakan weblog, siswa mampu memanfaatkan 

weblog sebagai media untuk menulis, siswa mampu memanfaatkan weblog 

sebagai sarana untuk pembelajaran aktif berbasi web, Siswa mampu 

memanfaatkan weblog sebagai media yang menunjang kecakapan berpikir, 

terutama berpikir kritis, siswa mampu mengungkapkan pendapatnya. 

2. Guru 

Guru dapat mengoptimalkan weblog  sebagai alat konumkasi dalam 
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pembelajaran. Serta mengefektifkan weblog sebagai media pembelajaran 

interaktif. Guru yang menerapkan pembelajaran berbasis internet dapat 

membangun keterampilan dalam bidang teknologi dan komunikasi. Serta 

meningkatan kompetensi dan profesionalitasnya.  

3. Sekolah  

Sekolah mampu mengoptimalkan fasilitas pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi dan komunikasi. Sekolah yang menerapkan pembelajaran berbasis 

internet memiliki daya saing dalam pendidikan nasional dan global. Serta 

mamu menjaga kualitas pembelajaran.  

4. Umum 

Secara umum pemanfaatan media pembelajaran berbasis internet akan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Mampu memanfaatkan kemajuan 

teknologi informasi sebagai sarana berkomunikasi yang positif dan 

bermanfaat. 

  

D. KERANGKA PEMIKIRAN  

Kerangka pemikiran menurut Suriassumantri (Sugiyono, 2012: 92). 

Kriteria utama suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan sesama ilmuan, 

adalah alur-alur pikiran yang logis dalam membangun suatu kerangka berpikir 

yang membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis. Jadi kerangka berpikir 

merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai 

teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah 

dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, 

sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti. 
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Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk 

merumuskan hipotesa.  

Gambar 1.  1 Bagan Kerangka Pemikiran 

Variabel penelitian ini ada dua, yaitu weblog sebagai media diskusi dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Weblog sebagai media diskusi merupakan 

variabel bebas karena merupakan variabel yang mempengaruhi. Berpikir kritis 

adalah variabel terikat karena berpikir kritis dipengaruhi oleh variabel bebas.  

Menulis untuk membaca berarti berpikir pertama tentang ide-ide dan 
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kemudian menuliskannya agar orang lain memahami apa yang mereka 

maksudkan. Untuk mencapai hal ini, siswa perlu mengembangkan satu set 

logis dari fakta-fakta, ide dan argumen yang meyakinkan. (Solomon dan 

Schrum, 2011:19). 

Aktifitas menulis maka siswa dapat melatih keterampilan berpikir kritis. 

weblog meruapakan salah satu situs gratis yang digunakan secara online 

umtuk dapat menampung ide dan isi pikiran melalui tulisan. Fasilitas weblog 

disertai beberapa konten pendukung yang menarik serta menghibur untuk 

mencurahkan imajinasi dan ide yang cemerlang.  

  Bila dirancang dengan baik dan tepat, maka pembelajaran berbasis 

web bisa menjadi pembelajaran yang menyenangkan, memiliki unsur 

interaktivitas yang tinggi, menyebabkan peserta didik lebih banyak mengingat 

materi pelajaran , serta mengurangi biaya-biaya operasional yang biasanya 

dikeluarkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran (Rusman et. al, 2011)                                                                                                                                   

Beberapa fasilitas di webloga dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi. 

Bentuk komukasi yang digunakan adalah melalui tulisan. Fasilitas tersebut 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana berdiskusi dan bertukar pikiran, bahkan 

dapat juga menjadi forum untuk menyelesaikan masalah dan berdiskusi.    

Pembelajaran dikelas dengan bantuan kelas virtual berupa weblog. 

Aktifitas dalam kelas virtual ini, yaitu menyelesaikan masalah dengan metode 

diskusi melalui komentar kemudian disimpulkan. Sementara pembelajaran 

dikelas yang tidak menggunakan kelas virtual menjadi pembanding. 

Kemudian hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis kedua sampel 

tersebut dibandingkan. 
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E. HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis penelitian ini 

adalah :  

 Ha : Adanya perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis antara 

siswa dengan penerapan weblog sebagai media diskusi dengan siswa yang 

tidak menggunakan weblog 
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